BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa media
mangkok hitung dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak Kelompok A
TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo dengan
rata-rata pada siklus | tahap | terdapat 9 anak (39,1%) yang Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan setelah diaksanakan kegiatan siklus | tahap 1l meningkat
menjadi 12 anak (52,2%) yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemampuan
berhitung melalui media mangkok hitung pada anak Kelompok A setelah
dilaksanakan tindakan kelas siklus Il terjadi peningkatan. Peningkatan
kemampuan berhitung melalui media mangkok hitung setelah dilakukan tindakan
kelas siklus Il pertemuan | meningkat menjadi 15 anak (65,2%) yang Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan setelah diaksanakan kegiatan siklus 1l tahap 1l
meningkat menjadi 21 anak (91,3%) yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

5.2 Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan akhir hasil penelitian ini, maka peneliti
mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Anak
Diharapkan kepada anak untuk tekun dan aktif dalam melatih kemampuan
berhitungnya karena hal tersebut merupakan dasar utama dalam perkembangan
kognitif melalui pembelajaran matematika.
2. Guru
Dalam kegiatan pembelajaran berhitung hendaknya menggunakan media yang
menarik serta sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Salah satu
media yang dapat dipilih dan digunakan yaitu mangkok hitung karena terbukti

efektif terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini.

56



3. Sekolah
Diharapkan dapat mendorong para guru untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran melalui penggunakan media belajar lainnya, dan memberikan
penghargaan kepada guru yang memiliki prestasi, serta mendukung kegiatan

guru dalam melakukan inovasi pembelajaran.
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